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I. Pendahuluan 

Sejumlah wilayah di Semarang terendam banjir, Sabtu (6/2/2021) usai 

diguyur hujan dengan intensitas tinggi. Dalam keterangannya, Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Semarang menyebut hujan masih 

mengguyur sebagian wilayah hingga pukul 15.00 WIB. Kota Semarang 

dilaporkan masih terendam banjir hingga Minggu (7/2/2021) siang. Banjir di 

Semarang disebutkan terjadi karena hujan deras yang mengguyur sejak Kamis 

(4/2/2021). Ketinggian banjir di Semarang bervariasi 10-150 sentimeter. Kepala 

Bidang (Kabid) Penanganan Darurat BPBD Kota Semarang Dikki Rulli Perkasa 

menyampaikan, saat ini aksesibilitas sudah membaik, kecuali wilayah Kaligawe 

sampai Genuk. Disebutkan, ada 42 wilayah di Kota Semarang yang masih 

terendam banjir [kompas.com]. 

Rilis yang disampaikan oleh Kepala Stasiun Klimatologi BMKG Semarang 

menjelaskan bahwa berdasarkan data AWS Stasiun Klimatologi Semarang, 

hujan terukur sejak jam 00.10 WIB (17.10 UTC). Intensitas hujan mulai 

meningkat menjadi lebat - sangat lebat sejak pukul 02.10 WIB (19.10 UTC). 

Periode intensitas lebat - sangat lebat  berlangsung sampai dengan pukul 

05.30 WIB (22.30 UTC). Stasiun Klimatologi Kota Semarang mencatat, peta 

sebaran curah hujan harian Kota Semarang pada 6 Februari 2021 pukul 07.00 

WIB terukur hujan dengan intensitas lebat-ekstrem. Terukur curah hujan pukul 

07.00 WIB di Stasiun Meteorologi Ahmad Yani sebesar 171 mm. Curah hujan 

tertinggi terukur di Pos Hujan Beringin Kecamatan Ngaliyan dengan curah 

hujan 183 mm, sementara curah hujan terendah di Pos Hujan Meteseh 

Kecamatan Tembalang yang tercatat 69 mm. 

Analisis kondisi dinamika atmosfer menunjukkan aktifnya Monsun Dingin 

Asia dan adanya daerah pertemuan dan perlambatan kecepatan angin 

(konvergensi) di wilayah Jawa Tengah dan sekitarnya. Kondisi tersebut 

didukung dengan  masa udara yang labil serta kelembapan udara yang cukup 

tinggi dari lapisan bawah hingga lapisan atas sehingga mendukung proses 

pembentukan awan hujan di Jawa Tengah, khususnya sebagian besar wilayah 

pantura tengah-barat termasuk Kota Semarang. 

Artikel ini menyampaikan respons dari BMKG Semarang terhadap 

kejadian hujan ekstrim yang terjadi di Kota Semarang pada tanggal 06 Februari 

2021, analisis hujan, diseminasi informasi serta koordinasi yang sudah 

dilakukan. 

 

 

  



II. Respons Cepat Kepala Stasiun Klimatologi BMKG Semarang Jawa Tengah 

 

Info Respon Cepat  

 

Telah terjadi sebagai berikut : 

Hujan lebat hingga sangat lebat disertai kilat/petir yang berlangsung terus menerus pada Sabtu, 6 

Februari 2021 pukul 02.00 hingga 05.30 WIB menyebabkan genangan di beberapa titik di wilayah 

Kota Semarang Provinsi Jawa Tengah. 

 

Lokasi Kejadian : 

- Kota Semarang. 

 

Analisis sementara :  

- Analisis kondisi dinamika atmosfer menunjukkan aktifnya Monsun Dingin Asia dan adanya 

daerah pertemuan dan perlambatan kecepatan angin (konvergensi) di wilayah Jawa Tengah 

dan sekitarnya. Kondisi tersebut didukung dengan  masa udara yang labil serta kelembapan 

udara yang cukup tinggi dari lapisan bawah hingga lapisan atas sehingga mendukung proses 

pembentukan awan hujan di Jawa Tengah, khususnya sebagian besar wilayah pantura tengah-

barat termasuk Kota Semarang. 

- Informasi Prakiraan Cuaca berbasis Dampak SIGNATURE Tanggal 04 Februari 2021 (berlaku 

05 Februari 2021 pukul 07.00 wib s/d 06 Februari 2021 pukul 07.00 wib) yang disampaikan 

melalui laman bmkg.go.id menyatakan bahwa terdapat Potensi Dampak Hujan Lebat untuk 

Dampak Banjir/Bandang dapat terjadi di wilayah Jawa Tengah dengan kategori Waspada, 

termasuk Kota Semarang. 

- BMKG Ahmad Yani Semarang telah mengeluarkan Peringatan Dini Cuaca Ekstrim pada 

tanggal 6 Februari dari Pukul 01.30 WIB dan telah di update pukul 05.20 WIB. Kota Semarang 

termasuk salah satu wilayah yang masuk dalam Peringatan Dini tersebut. 

- Berdasarkan pengamatan pada Citra Satelit Himawari, awan konventif sudah mulai tumbuh 

pada tanggal 6 Februari 2021 pukul 02.00 WIB dan semakin bertambah hingga menjelang 

pukul 07.00 WIB. Pertumbuhan awan tersebut memicu hujan yang terjadi di Kota Semarang 

dengan intensitas lebat sejak pukul 02.00 WIB, dan meningkat  intensitasnya menjadi hujan 

dengan intensitas sangat lebat hingga ekstrem pada pukul 05:00 sampai 06.00 WIB, dan 

kemudian mulai menurun intensitasnya hingga pukul 07.00 WIB. 
- Berdasarkan data AWS Stasiun Klimatologi Semarang, hujan terukur sejak jam 00.10 WIB 

(17.10 UTC). Intensitas hujan mulai meningkat menjadi lebat - sangat lebat sejak pukul 02.10 

WIB (19.10 UTC). Periode intensitas lebat - sangat lebat  berlangsung sampai dengan pukul 

05.30 WIB (22.30 UTC). 

- Stasiun Klimatologi Kota Semarang mencatat, peta sebaran curah hujan harian Kota 

Semarang pada 6 Februari 2021 pukul 07.00 WIB terukur hujan dengan intensitas lebat-

ekstrem. Terukur curah hujan pukul 07.00 WIB di Stasiun Meteorologi Ahmad Yani sebesar 

171 mm. Curah hujan tertinggi terukur di Pos Hujan Beringin Kecamatan Ngaliyan dengan 

curah hujan 183 mm, sementara curah hujan terendah di Pos Hujan Meteseh Kecamatan 

Tembalang yang tercatat 69 mm. 

 

Semarang, 06 Februari 2021 

Kepala Stasiun Klimatologi Semarang 

Sukasno, STP, MM 



III. Rilis Kepala Stasiun Klimatologi BMKG Semarang Jawa Tengah 

 

 

   



IV. Penjabaran Respons Cepat dan Rilis 

Beberapa data dukung yang melatarbelakangi respons cepat dan rilis 

yang sudah disampaikan oleh Kepala Stasiun Klimatologi Semarang selaku 

Koordinator BMKG Jawa Tengah serta hal-hal yang sudah dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

 

IV.1. Prakiraan Cuaca Berbasis Dampak (signature.bmkg.go.id) 

 
(Berlaku 05 Februari 2021 pukul 07.00 wib s/d 06 Februari 2021 pukul 
07.00) 
# Potensi Dampak Hujan Lebat untuk Dampak Banjir/Bandang dapat 
terjadi di wilayah sebagai berikut : 
 
1. Jawa Barat (Waspada) 
2. Jawa Tengah (Waspada) 
3. DI Yogyakarta (Waspada) 
4. Jawa Timur (Waspada) 
5. Bali (Waspada) 
6. Nusa Tenggara Barat (Waspada) 
7. Nusa Tenggara Timur (Waspada) 
8. Papua (Waspada) 
 
Detail informasi Prakiraan Berbasis Dampak BMKG tersebut dapat 
diakses melalui link berikut; https://signature.bmkg.go.id 
 
BMKG membuka layanan informasi cuaca 24 jam, melalui: 
- call center 021-6546315/18; 
- http://www.bmkg.go.id;  
- follow @infobmkg; 
 
Prakirawan, BMKG Jakarta 
Dibuat tanggal 04 Februari 2021 

 

 



IV.2. Peringatan Dini BMKG Stasiun Meteorologi Ahmad Yani 

 

 

 

 
 
IV.3. Analisis Data AWS Stasiun Klimatologi Semarang 

 

 
 

Berdasarkan data AWS Stasiun Klimatologi Semarang, hujan terukur 
sejak jam 00.10 WIB (17.10 UTC). Intensitas hujan mulai meningkat menjadi 
lebat - sangat lebat sejak pukul 02.10 WIB (19.10 UTC). Periode intensitas 
lebat - sangat lebat  berlangsung sampai dengan pukul 05.30 WIB (22.30 
UTC). 

Peringatan Dini BMKG Ahmad Yani Semarang yang mencantumkan Kota 
Semarang sudah dikeluarkan pada pukul 01.30 WIB 

 
 



 

IV.4. Pantauan Pengukuran Hujan Tanggal 06 Februari 2021 

 

1. AWS Center Jawa Tengah 

 
 

- AWS Digi Stamar 130.4 mm 

- AWS Stamar 98.4 mm 

- AWS Staklim 161.3 mm 

- AWS Undip 69.8 mm 

- ARG Singorojo Kendal 62.9 mm 

- AAWS Kandeman 113 mm 

- AWS Kajen 33.1 mm 

- ARG Batang 75.5 mm 

- AWS Ungaran 42.3 mm 

- AWS Patean 38.2 mm 

- AAWS Jepara 21.6 mm 

 

2. Pos Hujan di sekitar Semarang 

- Pekalongan gamer 122 mm 

- Batang Blado 108 mm 

- Sumberejo Kaliwungu Kendal 150 

- Subah Batang 152 mm 

- Karang Tengah Kendal 160 mm 

- Gambilangu Kendal 160 mm 

- Waduk klepu Kendal 112 mm 

- Lak jenar Kendal 125 mm 

- Karang Malang Kendal 109 mm 

- Ulujami Pemalang 78 mm 

 



 

3. Pos Hujan Kota Semarang 

- Gunungpati Kandri 106 mm 

- Meteseh 69 mm 

- Pos candi 115 mm 

- Stamet A. Yani 171 m 

- Tlogosari 118 mm 

- Staklim 173.5 mm 

- Ngaliyan  Permata Puri 153 mm 

- Stamar 135.8 mm 

- Beringin Asri 183 mm 

- Gunungpati Sadeng 104,5 mm 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

  



IV.5. Pantauan Citra Satelit Himawari 8 Tanggal 06 Februari 2021 Pukul 01.00 

– 07.00  WIB (05 Februari 2021 Pukul 18.00 – 00.00 UTC) 

 

1. Satelit Himawari 8 EH (Enhanced) 

  

  

  

 

Pengamatan pada Citra Satelit Himawari 8 EH, 

awan konventif mulai tumbuh pada pukul 02.00 

WIB dan semakin bertambah hingga menjelang 

pukul 07.00 WIB 

 



2. Satelit Himawari 8 RP (Rainfall Potential) 

  

  

  

 

Pengamatan pada Citra Satelit Himawari 8 RP, 

potensi hujan dengan intensitas ringan mulai 

pukul 02.00 WIB dan bertambah intensitasnya 

pada pukul 05.00 – 06.00 WIB dengan 

intensitas sedang-lebat dan mulai menurun 

intensitasnya pada pukul 07.00 WIB dengan 

intensitas ringan-sedang. 

 

 

 

  



IV.6. Potensi Hujan sampai dengan Dasarian II Februari 2021 

 
 

Berdasarkan Prakiraan Deterministik wilayah Kota Semarang diprediksi pada  

Dasarian II Februari 2021 (Tanggal 11 – 20) berpotensi curah hujan menengah 

hingga tinggi berkisar antara 100 – 200 mm/dasarian. 

 

IV.7. Koordinasi UPT/Instansi Terkait 

 

 
 

Kepala Dinas PU SDA TARU Jateng 

memberikan instruksi kepada jajarannya 

sesuai arahan Gubernur 
 

 
  



 

 
 

Koordinasi Internal 

 

 

 
BBWS Pemali Juana (PUPR) 

 
BPDAS HL Pemali Jratun (KLHK) 

 
Asisten I Sekda Provinsi Jawa 

Tengah 

 

 

 

  



IV.8. Diseminasi Informasi 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 




